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Penelitian ini bertujuan mengevaluasi penerapan safety sign sebagai upaya
mendukung manajemen tanggap darurat di PT PLN Paguntaka Cahaya Nusantara.
Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif melalui observasi, dan
dokumentasi pada area kerja berisiko seperti ruang panel listrik, jalur evakuasi, dan
area administrasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar safety sign
telah terpasang pada lokasi yang strategis dan mudah terlihat, namun masih terdapat
rambu yang memudar, berukuran kurang proporsional, atau tidak sesuai dengan
standar ISO 3864 dan ISO 7010. Tingkat pemahaman pekerja terhadap simbol
keselamatan umum cukup baik, tetapi pemahaman terhadap simbol khusus masih
rendah akibat minimnya sosialisasi dan pelatihan. Selain itu, ditemukan bahwa jalur
evakuasi dan titik kumpul sudah ditandai dengan rambu, tetapi belum didukung oleh
penerangan darurat yang memadai. Faktor lain yang menghambat efektivitas safety
sign meliputi kurangnya pemeliharaan berkala, ketidakteraturan audit K3, dan
penempatan rambu yang belum mempertimbangkan arah atau pola pergerakan
evakuasi. Temuan ini menguatkan bahwa keberadaan safety sign harus terpadu
dengan sistem tanggap darurat, standar keselamatan, serta kesiapan pekerja.
Penelitian menyimpulkan bahwa penerapan safety sign di perusahaan sudah cukup
baik, namun masih membutuhkan peningkatan pada aspek pemeliharaan,
penyesuaian standar, dan program pelatihan untuk memastikan respons darurat

dapat berjalan cepat, tepat, dan aman.

© 2025 Para Penulis. Diterbitkan oleh --. Ini adalah artikel akses terbuka di
bawah lisensi CC BY (https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/)

PENDAHULUAN

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan aspek penting dalam menjamin
keberlangsungan operasional organisasi, terutama pada sektor ketenagalistrikan yang memiliki potensi
bahaya tinggi seperti sengatan listrik, kebakaran, ledakan, serta kegagalan peralatan. Dalam konteks
tersebut, safety sign berperan sebagai media komunikasi visual yang memberikan informasi, peringatan,
dan instruksi keselamatan bagi pekerja. Keberadaan safety sign menjadi elemen vital dalam mendukung
respons cepat ketika terjadi keadaan darurat. Sejumlah penelitian terkini menunjukkan bahwa
efektivitas safety sign sangat bergantung pada kejelasan simbol, warna, konsistensi desain, serta
penempatan yang strategis sehingga mudah terlihat dan dipahami dalam berbagai kondisi, termasuk
saat situasi darurat (Ding et al., 2023; Kwon et al., 2024). Apabila rambu keselamatan tidak jelas atau
tidak dipasang dengan tepat, maka potensi kebingungan dan keterlambatan evakuasi akan meningkat,
yang pada akhirnya dapat memperburuk dampak insiden (Kubota et al., 2024).

PT PLN Paguntaka Cahaya Nusantara sebagai perusahaan yang bergerak dalam pelayanan dan
pendukung ketenagalistrikan menghadapi berbagai potensi bahaya yang memerlukan sistem tanggap
darurat yang baik. Area kerja dengan peralatan bertegangan tinggi, ruang mekanik, panel distribusi,
serta fasilitas pendukung lainnya menuntut penerapan safety sign yang terstandarisasi dan sesuai dengan
ketentuan keselamatan nasional maupun internasional. Namun, sejumlah penelitian mencatat bahwa
dalam praktiknya, rambu keselamatan sering kali tidak dievaluasi efektivitasnya, tidak diperbarui secara
berkala, atau kurang dipahami oleh pekerja karena keterbatasan pelatihan dan sosialisasi (Ardiyanto et
al., 2023; Li et al., 2025). Kondisi tersebut mengindikasikan perlunya evaluasi lebih mendalam terkait
penerapan safety sign sebagai bagian integral dari manajemen tanggap darurat di perusahaan
ketenagalistrikan.

Di sisi lain, kajian literatur 10 tahun terakhir memperlihatkan bahwa penelitian mengenai safety
sign telah banyak dilakukan pada sektor konstruksi, fasilitas publik, transportasi massal, maupun
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industri manufaktur. Fokus penelitian umumnya mencakup komprehensibilitas simbol, efektivitas
desain, wayfinding, hingga pengaruh beban kognitif terhadap pemahaman rambu. Namun, penelitian
yang secara khusus meninjau penerapan safety sign pada sektor ketenagalistrikan, terutama yang
mengintegrasikannya dengan sistem manajemen tanggap darurat, masih relatif terbatas. Selain itu,
sebagian besar penelitian terdahulu cenderung hanya membahas satu dimensi, seperti desain atau
pemahaman simbol, tanpa melihat penerapannya secara holistik dalam konteks operasional perusahaan.
Hal ini menunjukkan adanya research gap yang perlu dijawab melalui penelitian yang lebih
komprehensif dan terfokus.

Berdasarkan kebutuhan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi penerapan safety
sign sebagai upaya mendukung manajemen tanggap darurat di PT PLN Paguntaka Cahaya Nusantara.
Evaluasi mencakup aspek kesesuaian visual dan desain rambu, pemahaman pekerja terhadap safety
sign, serta efektivitas rambu dalam mendukung proses evakuasi saat terjadi keadaan darurat. Penelitian
ini juga menyusun rekomendasi peningkatan penerapan safety sign agar lebih optimal dalam menunjang
kesiapsiagaan dan pengelolaan risiko perusahaan.

Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis maupun
praktis. Dari sisi ilmiah, penelitian ini memperkaya literatur mengenai peran safety sign dalam
mendukung sistem tanggap darurat, khususnya pada industri ketenagalistrikan yang masih jarang dikaji
secara mendalam. Dari sisi praktis, hasil penelitian dapat digunakan oleh manajemen PT PLN
Paguntaka Cahaya Nusantara untuk memperbaiki standar pemasangan rambu keselamatan,
meningkatkan efektivitas pelatihan pekerja, serta memperkuat sistem tanggap darurat secara
menyeluruh. Pendekatan evaluatif yang digunakan dalam penelitian ini juga menjadi nilai kebaruan
yang membedakannya dari penelitian terdahulu, sehingga menghasilkan temuan yang lebih
komprehensif dan relevan bagi peningkatan keselamatan kerja.

METODE PENGABDIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menggambarkan kondisi
aktual penerapan safety sign di PT PLN Paguntaka Cahaya Nusantara serta perannya dalam mendukung
manajemen tanggap darurat. Data diperoleh melalui observasi dan dokumentasi selama kegiatan
pengamatan lapangan. Observasi dilakukan pada area yang menggunakan safety sign, seperti ruang
panel kerja, jalur evakuasi, dan area administrasi untuk menilai kondisi fisik, penempatan, dan
kesesuaian rambu dengan standar K3 seperti 1SO 3864 dan ISO 7010. Dokumentasi dilakukan melalui
foto, pencatatan jenis rambu, serta pengumpulan arsip inspeksi K3 perusahaan.
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Gambar 1 Diagram Alir Penelitian
1. Identifikasi Tujuan

Pada awal penyusunan laporan ini telah diterapkan tujuan awal penulisan yang ingin
dicapai,tujuan tersebut terdapat pada bab 1 pendahuluan.
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2.

Studi literatur

Pemahaman terhadap konsep teori yang ada melalui referensi dan artikel yang berhubungan
dengan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja.
Studi Lapangan

Studi lapangan dilaksanakan langsung di PT. PLN Paguntaka Cahaya Nusantara, Balikpapan,
selama periode kerja praktik dari tanggal 4 Agustus 2025 hingga 4 Oktober 2025.

Kegiatan ini dilakukan dengan cara mengamati kondisi nyata di lingkungan kerja, terutama
yang berkaitan dengan:
1. Penempatan dan kondisi fisik safety sign di area kerja,
2. Tingkat pemahaman pekerja terhadap makna simbol keselamatan,
3. Prosedur tanggap darurat dan sarana pendukung seperti jalur evakuasi dan titik kumpul.
4. Pelaksanaan sosialisasi atau briefing K3 terkait penggunaan safety sign.
Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah adalah tahap untuk mengidentifikasi permasalahan yang terjadi pada lokasi
kerja khususnya pada bagian keselamatan dan kesehatan kerja. Dalam pelaksanaan
pengidentifikasian permasalahan kami di bantu oleh pembimbing dari bidang keselamatan dan
kesehatan kerja perusahaan yang terkait.
Pengumpulan dan pengolahan data

Tahap pengumpulan data merupakan tahap dimana kami mengumpulkan data-data yang
diperlukan sebelum dilakukannya pengolahan data. Pengumpulan data kami lakukan secara
langsung yaitu melalui pengamatan kelapangan langsung. Sedangkan dalam pengolahannya kami
mengevaluasi dan menganalisa sistem keselamatan dan kesehatan kerja yang nantinya dapat
digunakan untuk menganalisa data.
Analisa dan interprestasi data

Pada tahap ini merupakan tahap lanjutan dari pengolahan data dimana hasil perhitungan yang
didapatkan akan dicari solusinya dan pemecahan selanjutnya.
Kesimpulan dan saran

Dari beberapa soluis yang diperoleh dapat ditarik kesimpulan untuk permasalahan tersebut.
Saran yang dapat kita berikan kepada perusahaan dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk
menyusun kebijakan.
Presentasi perusahaan

Setelah laporan kerja praktek telah diselesaikan maka hasil kerja praktek yang kami lakukan
selama kurang lebih 2 bulan diperusahaan PT. PAGUNTAKA CAHAYA NUSANTARA kami
presentasikan dihadapan beberapa perwakilan karyawan / wati dari perusahaan PT.PAGUNTAKA
CAHAYA NUSANTARA tersebut. Dimana tujuan dari presentasi tersebut diharapkan dapat
membrikan masukkan ( Saran ) bagi perusahaan terkait sehingga dapat digunakan oleh perusahaan
untuk menyusun kebijakan kedepannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Fisik dan Kesesuaian Safety Sign di Area Kerja

Tabel 1 Kondisi Fisik dan Keseuaian Safety Sign di Area Kerja

No  Aspekyang Temuan Analisis / Pembahasan
Dinilai Lapangan
1 Kesesuaian 85% sesuai Warna sudah mengikuti: merah

standar warna  standar Iso 7010 (larangan), kuning (peringatan), biru
(mandatory), hijau (emergency).

2  Anti Slip pada Terpasang Meningkatkan keselamatan, tetapi
Tangga lengkap di perlu pembersihan rutin agar daya
tangga lantai 1- cengkeram optimal.
3
3 Kategori — Mayoritas dalam  Efektif untuk meningkatkan
Peringatan kondisi baik kewaspadaan bahaya listrik & lantai
licin.
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No  Aspekyang Temuan Analisis / Pembahasan
Dinilai Lapangan
4  Kerusakan 15% mengalami Pemudaran mengurangi keterbacaan
atau pemudaran dan efektivitas rambu saat kondisi
pemudaran darurat.
warna
5 Kondisi fisik Adarambuyang Material perlu diganti, terutama
material tergores dan rambu yang terpapar panas, debu,
permukaan dan kelembaban.
terkelupas

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar safety sign pada area berisiko tinggi seperti
ruang panel listrik, ruang administrasi, dan tangga telah dipasang pada lokasi yang mudah terlihat.
Namun beberapa rambu terlihat mengalami pemudaran warna, dan tidak sesuai standar 1SO 7010,
terutama pada area jalur evakuasi dan ruang administrasi. Data lapangan memperlihatkan bahwa 85%
rambu sesuai standar, sementara 15% memerlukan perbaikan visual atau reposisi.

Temuan ini menunjukkan bahwa PT PLN Paguntaka Cahaya Nusantara telah memiliki
komitmen dalam penyediaan rambu keselamatan, tetapi aspek pemeliharaan masih perlu ditingkatkan.
Kondisi rambu yang memudar berpotensi mengurangi keterbacaan dan melemahkan efektivitasnya saat
situasi kritis. Hal tersebut selaras dengan penelitian Ding et al. (2023) yang menekankan bahwa warna
rambu yang tidak kontras dapat menurunkan kecepatan interpretasi pekerja. Dengan demikian,
keberhasilan sistem tanggap darurat sangat dipengaruhi oleh kejelasan visual safety sign.

Pemahaman Pekerja terhadap Simbol-Simbol Keselamatan

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa para pekerja di PT PLN Paguntaka Cahaya Nusantara
telah memiliki pemahaman yang cukup baik terhadap sebagian simbol-simbol keselamatan, khususnya
simbol-simbol yang sering dijumpai dalam aktivitas kerja harian. Simbol seperti bahaya listrik, jalur
evakuasi, titik kumpul, dan peralatan pemadam kebakaran umumnya dapat dikenali dengan baik oleh
pekerja. Hal ini menunjukkan bahwa paparan rutin terhadap simbol-simbol tersebut berperan dalam
membentuk pemahaman visual yang memadai.

Secara umum, temuan ini menggambarkan bahwa pemahaman pekerja berada pada kategori
“memahami sebagian”, dan perusahaan telah memiliki fondasi pemahaman yang baik melalui
penempatan safety sign di area strategis. Peningkatan pemahaman dapat terus didukung melalui
kegiatan seperti briefing K3, edukasi visual, serta penyegaran informasi secara berkala agar seluruh
simbol dapat dipahami secara optimal.

Dengan pendekatan ini, pemahaman pekerja terhadap safety sign dapat berkembang lebih
komprehensif seiring berjalannya waktu, sehingga keseluruhan sistem keselamatan dan kesiapsiagaan
di perusahaan dapat semakin kuat.

Peran Safety Sign dalam Mendukung Manajemen Tanggap Darurat

Safety sign memiliki peran penting dalam mendukung pelaksanaan manajemen tanggap darurat
di PT PLN Paguntaka Cahaya Nusantara. Hasil observasi menunjukkan bahwa rambu-rambu
keselamatan yang terpasang di area kerja telah membantu mempermudah pekerja dalam mengenali arah
evakuasi, lokasi titik kumpul, serta posisi peralatan darurat seperti APAR dan hydrant. Keberadaan
rambu yang jelas dan mudah terlihat ini menjadi panduan visual yang berfungsi cepat dalam kondisi
darurat, terutama ketika keputusan harus diambil secara tepat dan dalam waktu singkat.

Selain itu, sistem safety signh yang digunakan perusahaan telah mendukung terbentuknya alur
pergerakan evakuasi yang lebih terstruktur. Jalur evakuasi, pintu darurat, dan titik kumpul yang diberi
tanda dengan jelas membantu meminimalkan kebingungan pada saat situasi darurat berlangsung.
Keberadaan simbol-simbol evakuasi tersebut memperkuat efektivitas prosedur tanggap darurat yang
dimiliki perusahaan.

Secara keseluruhan, safety sign berperan sebagai elemen komunikasi visual yang membantu
pekerja dalam memahami arah, instruksi, dan tindakan keselamatan dengan cepat. Dengan penguatan
bertahap melalui sosialisasi rutin, simulasi evakuasi, dan pembaruan fasilitas, sistem safety sign di
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perusahaan dapat semakin efektif mendukung kesiapsiagaan seluruh pekerja dalam menghadapi potensi
keadaan darurat.

Keterpaduan Safety Sign dengan Standar K3 dan Regulasi Perusahaan

Hasil dokumentasi memperlihatkan bahwa sebagian rambu telah mengikuti ketentuan
Permenaker mengenai simbol keselamatan, namun belum semuanya mengacu pada 1SO 3864 dan 1SO
7010. Ketidaksesuaian tersebut terlihat pada perbedaan bentuk simbol, penggunaan warna, dan ukuran.
Selain itu, beberapa area belum memiliki peta jalur evakuasi (evacuation map) yang seharusnya
melengkapi safety sign sebagai panduan keselamatan.

Fakta ini menunjukkan adanya kesenjangan antara standar ideal dan kondisi riil di lapangan.
Ketidaksesuaian standar dapat menyebabkan perbedaan interpretasi pekerja atau tamu perusahaan yang
terbiasa menggunakan standar internasional. Hasil ini melengkapi temuan penelitian Ardiyanto et al.
(2023) yang menyatakan bahwa ketidakkonsistenan penerapan standar rambu menjadi penyebab umum
terjadinya misleading interpretation pada lingkungan kerja berisiko tinggi.

Gambar 3 Safety Sign Jalur Evakuasi Dan Letak APAR

Identifikasi Faktor Penghambat Efektivitas Safety Sign

Berdasarkan hasil observasi dan pengumpulan data, terdapat beberapa faktor yang dapat
memengaruhi efektivitas safety sign dalam mendukung keselamatan dan tanggap darurat. Faktor-faktor
ini bukan merupakan kelemahan perusahaan, melainkan bagian dari dinamika operasional yang wajar
dan menjadi peluang untuk peningkatan berkelanjutan.

Pertama, tingkat pemahaman pekerja yang berbeda-beda terhadap simbol keselamatan dapat
memengaruhi kecepatan interpretasi instruksi visual saat keadaan darurat. Meskipun sebagian besar
pekerja telah memahami simbol yang umum digunakan, pemahaman terhadap simbol yang lebih
spesifik masih bervariasi sehingga membutuhkan penguatan melalui sosialisasi dan edukasi rutin.

Kedua, visibilitas safety sign pada kondisi tertentu dapat dipengaruhi oleh pencahayaan, jarak
pandang, atau aktivitas kerja di sekitarnya. Situasi ini wajar terjadi pada lingkungan kerja dinamis dan
dapat ditingkatkan melalui penyesuaian tata letak atau penambahan fasilitas pendukung seperti
penerangan darurat.

Ketiga, penjadwalan pemantauan dan pembaruan rambu secara berkala menjadi aspek penting
agar safety sign tetap dalam kondisi optimal. Seiring waktu, beberapa rambu dapat mengalami
perubahan warna atau penurunan kualitas material karena paparan lingkungan. Hal ini dapat diatasi
dengan inspeksi terstruktur dan pembaruan terjadwal agar seluruh rambu tetap memenuhi standar yang
dibutuhkan.

Secara keseluruhan, faktor-faktor tersebut memberikan gambaran mengenai aspek-aspek yang
dapat ditingkatkan untuk semakin mengoptimalkan fungsi safety sign sebagai alat komunikasi
keselamatan. Melalui pendekatan yang terencana, seperti inspeksi rutin, penyempurnaan rambu, serta
peningkatan pelatihan pekerja, efektivitas safety sign dalam mendukung kesiapsiagaan dan respons
darurat dapat terus diperkuat sejalan dengan komitmen perusahaan terhadap keselamatan kerja.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa
penerapan safety sign di PT PLN Paguntaka Cahaya Nusantara telah berfungsi sebagai salah satu
elemen penting dalam mendukung upaya keselamatan dan manajemen tanggap darurat. Safety sign
yang terpasang pada berbagai area kerja memberikan informasi visual yang membantu pekerja
mengenali potensi bahaya, memahami arah evakuasi, dan mengetahui lokasi peralatan darurat secara
cepat.

Pemahaman pekerja terhadap simbol-simbol keselamatan berada pada kategori “memahami
sebagian”, di mana sebagian besar pekerja telah menguasai simbol-simbol umum yang sering dijumpai,
sementara pemahaman terhadap simbol khusus masih dapat ditingkatkan melalui sosialisasi dan
pelatihan lanjutan. Kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki dasar yang baik dalam aspek
pengetahuan visual keselamatan, dan sekaligus memiliki peluang pengembangan yang konstruktif.

Dari sisi kondisi fisik, sebagian besar safety sign telah memenuhi standar visibilitas dan
penempatan. Namun, seiring dengan dinamika operasional dan paparan lingkungan, beberapa rambu
memerlukan peningkatan kualitas visual agar lebih optimal mendukung kesiapsiagaan darurat. Aspek-
aspek seperti pemeliharaan rutin, peninjauan berkala terhadap posisi pemasangan, serta penyelarasan
dengan standar terbaru menjadi bagian penting dalam proses peningkatan berkelanjutan.

ecara keseluruhan, penerapan safety sign di PT PLN Paguntaka Cahaya Nusantara sudah
berjalan cukup baik dan memberikan kontribusi positif dalam sistem keselamatan perusahaan. Dengan
penguatan pada edukasi pekerja, pembaruan fasilitas visual, dan integrasi safety sign dengan prosedur
tanggap darurat, efektivitas keseluruhan dapat semakin meningkat. Proses peningkatan ini merupakan
langkah berkesinambungan yang sejalan dengan komitmen perusahaan dalam menjaga keselamatan
seluruh pekerja dan mendukung operasional yang aman serta responsif terhadap situasi darurat.
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